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Zingiberaceae adalah suku tumbuhan yang dikenal dengan istilah empon-empon. 

Jamu yang berasal dari empon-empon menjadi salah satu hal yang viral semenjak 

pandemi Covid-19 dan banyak diminati masyarakat karena diketahui dapat menjaga 

daya tahan tubuh. Daun menjadi salah satu organ yang diamati pada pengamatan 

morfologi dan anatomi dari suatu tumbuhan. Morfologi dan anatomi menjadi salah 

satu pendukung ilmu taksonomi. Secara kasat mata, daun dari beberapa anggota 

suku Zingiberaceae sulit dibedakan satu dengan yang lainnya. Oleh sebab itu, perlu 

adanya informasi tentang perbedaan karakteristik morfologi dari Zingiberaceae, 

khususnya bagian daun agar masyarakat awam bisa mengetahui perbedaan jenis 

satu dan lainnya. Selain itu, informasi tentang anatomi diperlukan untuk 

mendukung data morfologi tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 

sampai dengan Maret 2021 di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Pengambilan 

sampel daun Zingiberaceae dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sampling 

acak sederhana. Pengamatan morfologi dilakukan dengan mengamati daun 

tersempit dan terlebar yang tidak terserang penyakit. Sedangkan untuk pengamatan 

anatomi dibuat sayatan memanjang (longitudinal section) dengan metode replika. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 16 jenis Zingiberaceae di Bandar 

Lampung yang terbagi ke dalam 5 marga. Selain itu, ditemukan tiga variasi bentuk 

daun, pertulangan daun, dan duduk daun. Pada pengamatan anatomi, stomata yang 

ditemukan bertipe tetrasitik. Selain itu, terdapat perbedaan pada ukuran stomata, 

indeks stomata, dan kerapatan stomata yang diduga dipengaruhi oleh faktor gen dan 

lingkungan. 

 

Kata kunci: anatomi, Bandar Lampung, morfologi, Zingiberaceae 
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ABSTRACT 

 

MORPHOLOGICAL AND ANATOMICAL CHARACTERISTICS OF 

ZINGIBERACEAE LEAVES IN BANDAR LAMPUNG 

 

 

By 

 

DIAH AYU PUTRI OCTARIYANTI 

 

 

 

Zingiberaceae Family is locally known as Empon-Empon. Herbal medicine derived 

from empon-empon has gone viral since the Covid-19 pandemic and is in great 

demand by the public due to its well-known ability to maintain body resistance. 

Morphology and anatomy become one of the supporters of taxonomy. Leaves are 

one of the organs observed in the morphological and anatomical plant observations. 

Seen through naked eye, the leaves of some members of the Zingiberaceae Family 

are difficult to distinguish. Therefore, it is necessary to provide information 

regarding the differences in morphological characteristics of Zingiberaceae, 

especially the leaves so that the general public can know the differences between 

one species and another. Moreover, information about anatomy is needed to support 

the morphological data. This research was conducted from January to March 2021 

at the Botanical Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, University of Lampung. Sampling of Zingiberaceae leaves was 

carried out through simple random sampling method. Morphological observations 

were made by observing the narrowest and widest leaves that were not affected by 

the disease. Meanwhile, longitudinal section was made using the replica method for 

anatomical observations. The results showed that 16 species of Zingiberaceae were 

found in Bandar Lampung which were divided into five genera. In addition, three 

variations of leaf shape, leaf bone, and leaf sitting were found. On anatomical 

observation, the stomata found were the tetracytic type. There are differences in 

stomata size, stomata index, and stomatal density which are thought to be 

influenced by genetic and environmental factors. 

 

Key words: anatomy, Bandar Lampung, morphology, Zingiberaceae 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Indonesia terkenal dengan kekayaan alam, khususnya keanekaragaman 

flora. Flora yang telah didokumentasikan terdiri dari 1.500 jenis alga, 

80.000 jenis fungi, 595 jenis lichen (lumut kerak), 2.197 jenis tumbuhan 

paku, dan 30.000 – 40.000 jenis tumbuhan tingkat tinggi (LIPI, 2014). 

Terdapat 7.000 jenis tumbuhan telah diketahui khasiatnya dan digunakan 

sebagai bahan baku dalam industri farmasi, pangan dan industri lainnya 

(Salam, 2019). 

 

Pandemi Covid-19 yang telah melanda Indonesia sejak tahun 2020 telah 

berdampak pada semua aspek kehidupan, tidak hanya bidang kesehatan, 

tetapi juga bidang pendidikan, sosial dan ekonomi. Jamu empon-empon 

menjadi salah satu hal yang banyak dicari dan diminati masyarakat 

semenjak pandemi Covid-19. Tanaman empon-empon saat ini kian 

menjanjikan keuntungan, karena permintaannya yang terus meningkat dari 

waktu ke waktu (Suminah dkk., 2017). Empon-empon yang dimanfaatkan 

menjadi jamu dikenal mampu meningkatan sistem imun atau daya tahan 

tubuh. Telah banyak diketahui bahwa orang yang daya tahan tubuhnya 

rendah sangat rentan terinfeksi virus Corona. Hal tersebut tentu membuat 

banyak masyarakat memanfaatkan empon-empon dalam membantu 

pencegahan penularan virus Corona (Wardhani dkk., 2020). Jamu empon-

empon dipilih karena dapat diperoleh dengan mudah (Chusna dkk., 2021).
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Kekayaan tumbuhan rempah dan obat-obatan di tanah air sejak zaman 

dahulu telah diketahui banyak orang. Hal ini karena Indonesia adalah negara 

yang beriklim tropis dengan tanah yang gembur dan subur. Tumbuhan 

rempah dan obat-obatan yang banyak digunakan adalah suku Zingiberaceae 

(Jalil, 2019). Menurut Trimanto dkk. (2018), suku Zingiberaceae terdiri atas 

51 marga dan 1.200 jenis tumbuhan. Hampir semua jenis tumbuhan ini 

dapat dijumpai di hutan tropis. Zingiberaceae umumnya dikenal oleh 

masyarakat Indonesia sebagai tumbuhan jahe-jahean. Tumbuhan ini banyak 

dimanfaatkan antara lain sebagai bumbu masak, obat, bahan rempah-

rempah, tumbuhan hias, bahan kosmetik, bahan minuman, bahan tonik 

rambut, dan sebagainya (Mahmudi dkk., 2020). 

 

Zingiberaceae merupakan tumbuhan herba perenial. Batang Zingiberaceae 

berada di atas tanah, pendek dan berfungsi untuk mendukung pembungaan 

saja (Washikah, 2016). Zingiberaceae mempunyai rhizome yang 

membengkak, memiliki akar yang tebal dan mempunyai bagian yang terisi 

dengan minyak aromatik (Hutasuhut dan Efrida, 2018). Daun Zingiberaceae 

tersusun menyerupai roset akar, roset batang, atau berseling. Daunnya 

berbentuk lanset atau jorong dengan pertulangan daun menyirip atau sejajar. 

Helaian daun biasanya lebar dengan ibu tulang yang tebal. Tangkai daun 

pendek atau tidak ada, serta memiliki upih daun terbuka dan tertutup 

(Tjitrosoepomo, 1993). Pelepah daun saling membalut dengan eratnya, 

sehingga membentuk batang semu (Tjitrosoepomo, 1994). 

 

Pentingnya pengetahuan tentang anatomi dan morfologi digunakan untuk 

identifikasi dan klasifikasi tumbuhan serta untuk memastikannya hubungan 

taksonomi (Anu and Mathew, 2020). Taksonomi tumbuhan umumnya 

menggunakan ciri morfologi untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan. 

Namun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah meningkatkan 

minat para ahli taksonomi untuk menemukan bukti lain tentang determinasi 

tumbuhan seperti anatomi tumbuhan (Zahara, 2020).  
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Struktur anatomi daun pada tumbuhan memiliki keanekaragaman yang 

tinggi karena daun tersusun dari berbagai macam jaringan. Masing-masing 

jaringan dapat memberikan tampilan yang berbeda dan memberikan ciri 

khusus, sehingga ciri anatomi dapat digunakan sebagai alat pendukung 

dalam identifikasi, pengelompokan, dan hubungan kekerabatan jenis 

tumbuhan (Wulansari dkk., 2020). Pendekatan anatomi dapat menunjukkan 

korelasi antara karakter anatomi dan karakter lain. Oleh karena itu data 

pengamatan anatomi dapat digunakan untuk menguatkan batasan-batasan 

takson, terutama untuk bukti-bukti taksonomi seperti karakter morfologi 

yang masih meragukan. Secara anatomi, daun sangat bervariasi dan 

menyediakan banyak karakter yang secara sistematik (Rahayu dan Sri, 

2008). 

 

Daun adalah organ tumbuhan yang dapat dengan mudah diamati. Secara 

kasat mata, daun dari beberapa anggota suku Zingiberaceae sulit dibedakan. 

Menurut Lianah (2020), daun Zingiberaceae seolah-olah memiliki bentuk 

yang sama. Namun, setelah diamati dengan teliti ternyata masing-masing 

daun memiliki perbedaan mulai dari bentuk, ukuran, dan ciri khas. Daun 

dari marga Curcuma (temu-temuan) akan mudah menggulung apabila 

terkena panas, sedangkan daun dari marga Alpinia (Lengkuas) tahan panas 

dan tidak mudah menggulung.  

 

Stomata terdapat pada tumbuhan yang berwarna hijau, terutama daun. 

Stomata terdapat pada kedua permukaan daun atau kemungkinan pula hanya 

terdapat pada permukaan bawah saja (Mustika dkk., 2018). Menurut 

Hasanuddin dkk. (2017), stomata Zingiberaceae termasuk ke dalam tipe 

yang memiliki sel penutup dikelilingi oleh 4 sampai 6 sel tetangga. Hasil 

penelitian Anggraheni dkk. (2020), diketahui bahwa Zingiberaceae memiliki 

struktur stomata yang sama pada kedua sisi permukaan daun namun dengan 

tingkat kerapatan berbeda pada kedua sisinya. Tingkat kerapatan ini 

didasarkan pada jumlah stomata. Variasi indeks stomata juga mengikuti 

variasi jumlah stomata (Sulistiana dan Ludivica, 2016). Tohari (2020), 
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menyatakan bahwa semakin banyak jumlah stomata, maka semakin besar 

nilai indeks stomata. 

 

Pengamatan morfologi dan anatomi daun dari beberapa anggota suku 

Zingiberaceae dilakukan sebagai penunjang taksonomi. Pengamatan 

morfologi dilakukan dengan melihat panjang dan lebar daun, bentuk daun, 

pertulangan daun, dan duduk daun. Sedangkan, pengamatan anatomi 

dilakukan dengan melihat tipe stomata, ukuran stomata, indeks stomata, dan 

kerapatan stomata. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan diantara jenis Zingiberaceae yang ditemukan di Bandar 

Lampung. 

 

 

1.2. Tujuan 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui morfologi daun dari suku Zingiberaceae yang berada 

di Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui anatomi daun dari suku Zingiberaceae yang berada 

di Bandar Lampung. 

 

 

1.3. Kerangka Teoritis 

 

 

Zingiberaceae adalah salah satu tumbuhan tingkat tinggi. Secara umum, 

Zingiberaceae dikenal sebagai suku jahe-jahean. Anggota suku 

Zingiberaceae memiliki daun tunggal yang tersusun menyerupai roset akar, 

roset batang, atau berseling dan memiliki pertulangan daun menyirip atau 

sejajar. Zingiberaceae memiliki helaian daun yang biasanya lebar dengan 

ibu tulang yang tebal. Pelepah daun saling membalut dengan erat 

membentuk batang semu. 

 

Daun menjadi salah satu organ yang diamati ketika akan melakukan 

pengamatan morfologi dan anatomi dari suatu jenis. Morfologi tumbuhan 
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dapat menjadi dasar dalam mempelajari keseluruhan struktur penyusun 

tubuh tumbuhan, dikarenakan morfologi tumbuhan terdiri dari bagian yang 

merupakan struktur pokok yang dapat diamati. Studi anatomi digunakan 

sebagai pendukung dalam identifikasi tumbuhan karena bagian tumbuhan, 

khususnya daun memiliki struktur jaringan dan sel yang berbeda. Morfologi 

dan anatomi suatu jenis menjadi salah satu pendukung ilmu taksonomi.  

 

Daun adalah organ penting dari suatu tumbuhan karena di dalam daun 

banyak terjadi proses kimia, salah satunya dalah fotosintesis. Selain itu, 

stomata umumnya dapat ditemukan di dalam daun. Daun dapat dengan 

mudah diamati karena letaknya di atas tanah. Daun umumnya berwarna 

hijau dengan bentuk yang beragam. Secara kasat mata, daun dari beberapa 

anggota suku Zingiberaceae sulit dibedakan satu dengan yang lainnya. 

Umumnya, untuk membedakan jenis Zingiberaceae dilakukan dengan cara 

mengamati bentuk, warna dan aroma dari rimpang tumbuhan tersebut. 

Namun, hal ini tidak dapat dilakukan ketika tumbuhan belum memiliki 

rimpang. Oleh sebab itu perlu adanya informasi tentang perbedaan 

karakteristik morfologi dari Zingiberaceae, khusunya bagian daun agar 

masyarakat awam bisa mengetahui perbedaan jenis satu dan lainnya. Selain 

itu, informasi tentang anatomi diperlukan untuk mendukung data morfologi 

tersebut. 

 

Data dan informasi tentang karakteristik morfologi dan anatomi daun 

Zingiberaceae di Bandar Lampung belum banyak diketahui. Identifikasi 

perlu dilakukan untuk mengetahui karakteristik morfologi dan anatomi 

setiap jenisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

morfologi dan anatomi daun Zingiberaceae di Bandar Lampung. Penelitian 

ini dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap daun Zingiberaceae. 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan beberapa parameter, seperti: 

panjang dan lebar daun, bentuk daun, pertulangan daun, dan duduk daun. 

Setelah itu dilakukan pengamatan anatomi dengan membuat sayatan 

memanjang (longitudinal section) daun Zingiberaceae dan diamati di bawah 
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mikroskop untuk mengetahui tipe stomata dan ukuran stomata kemudian 

dihitung indeks dan kerapatan stomatanya. 

 

 

1.4. Hipotesis 

 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan morfologi daun satu dengan yang lainnya pada 

suku Zingiberaceae yang berada di Bandar Lampung. 

2. Terdapat perbedaan anatomi daun satu dengan yang lainnya pada suku 

Zingiberaceae yang berada di Bandar Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Kota Bandar Lampung 

 

 

Kota Bandar Lampung terletak pada 5º20’ sampai dengan 5º30’ Lintang 

Selatan dan 105º28’ sampai dengan 105º37’ Bujur Timur. Kota ini memiliki 

perairan dengan luas kurang lebih 39,82 km² dan daratan seluas 197,22 km². 

Ibukotanya berada di Teluk Betung yang terletak di ujung selatan Pulau 

Sumatra. 

 

 
 

Gambar 1. Peta administrasi Bandar Lampung 

 

Kota Bandar Lampung memiliki 20 kecamatan yang dibagi ke dalam 126 

kelurahan. Kota ini berada pada ketinggian antara 0 – 500 meter dari 

permukaan laut, kecuali sebagian wilayah Kecamatan Kedaton, Tanjung 
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Karang Barat dan Kecamatan Kemiling yang berada pada ketinggian antara 

500 – 700 meter dari permukaan laut. 

Tabel 1. Nama kecamatan dan jumlah kelurahan di Bandar Lampung 

 

No. Kecamatan 
Jumlah  

Kelurahan 

1 Teluk Betung Barat 5 

2 Teluk Betung Timur 6 

3 Teluk Betung Selatan 6 

4 Bumi Waras 5 

5 Panjang 8 

6 Tanjung Karang Timur 5 

7 Kedamaian 7 

8 Teluk Betung Utara 6 

9 Tanjung Karang Pusat 7 

10 Enggal 6 

11 Tanjung Karang Barat 7 

12 Kemiling 9 

13 Langkapura 5 

14 Kedaton 7 

15 Rajabasa 7 

16 Tanjung Senang 5 

17 Labuhan Ratu 6 

18 Sukarame 6 

19 Sukabumi 7 

20 Way Halim 6 

 

Menurut data Dinas Perdagangan Provinsi Lampung (2018), ada beberapa 

anggota suku Zingiberaceae yang menjadi komoditas ekspor Provinsi 

Lampung, yaitu: lengkuas, jahe, kunyit, kapulaga, dan temulawak. Tidak 

hanya dalam keadaan segar, komoditas ekspor tersebut ada yang telah 

diolah menjadi bubuk terlebih dahulu. Negara Amerika Serikat menjadi 

negara tujuan ekspor terbesar untuk komoditas dari anggota suku 

Zingiberaceae (Dinas Ketahanan Pangan, Tumbuhan Pangan, dan 

Hortikultura Provinsi Lampung, 2018).  
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2.2. Zingiberaceae 

 

 

2.2.1. Deskripsi Zingiberaceae 

 

 

Suku Zingiberaceae adalah suku yang memiliki jumlah jenis 

terbanyak jika dibandingkan dengan suku lain yang ada pada bangsa 

Zingiberales. Jumlah jenisnya tercatat lebih dari 1.200 jenis dan 

diperkirakan dapat terus bertambah (Nurainas dan Yunaidi, 2006). 

 

Semua jenis Zingiberceae memiliki rimpang. Rimpangnya dapat 

tumbuh bercabang, misalnya pada Zingiber atau tumbuh panjang dan 

lurus, misalnya pada Hedychium. Anggota marga Boesenbergia, 

Kaempferia,dan Globba umumnya memiliki rimpang yang pendek. 

Marga Amomum, Geostachys dan Hornstedtia memiliki rimpang 

yang tumbuh di atas permukaan tanah dengan didukung stilt root 

(Pandey, 2003).  

 

Batang tumbuhan ini tegak dengan rimpang yang memanjang secara 

horizontal di permukaan tanah. Daun tersusun berselang-seling atau 

membentuk roset batang dan akar dengan pelepah yang tersusun 

sedemikian rupa sehingga membentuk batang semu. Menurut 

Nurainas dan Yunaidi (2006), Zingiberaceae memiliki bunga yang 

muncul langsung dari rhizome, atau dari ujung batang. Bunga 

tersusun dalam perbungaan majemuk tunggal dan berganda. 

Umumnya merupakan bunga banci dan zigomorf atau asimetrik. 

Hiasan bunga terdiri atas tiga daun mahkota yang berlekatan dan tiga 

daun kelopak. Pada bagian bawahnya membentuk suatu buluh 

dengan bentuk dan warna yang kadang-kadang cukup aktratif. 

 

Menurut Septiatin (2008), suku Zingiberaceae memiliki manfaat 

yang cukup banyak, yaitu sebagai obat tradisional, bumbu masak, 

hingga bahan sayuran. Suku Zingeberaceae umumnya memiliki 

kandungan kimia, seperti minyak atsiri, tetapi ada juga yang 
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mengandung kurkuminoid, protein, amilum, dan asam amino. Bahan 

kimia tersebut memiliki khasiat seperti antiseptik, antiinflamasi, dan 

lain-lain. Selain itu tumbuhan dari suku ini dapat tumbuh dengan 

mudah. Tumbuhan ini dapat diperbanyak secara vegetatif yaitu 

dengan menggunakan potongan-potongan rimpang. Tumbuhan ini 

dapat tumbuh hingga pada ketinggian 1500 meter di atas permukaan 

laut serta menyukai iklim lembab dan tanah yang subur 

(Tjitrosoepomo, 2010).  

 

 

2.2.2. Jenis-Jenis Zingiberaceae 

 

 

Zingiberaceae dikenal sebagai tumbuhan yang memiliki banyak 

manfaat, salah satunya adalah sebagai bahan pembuatan jamu 

tradisional atau sebagai bumbu dalam masakan. Berikut ini adalah 

contoh tumbuhan Zingiberaceae yang memiliki fungsi tersebut. 

 

1. Jahe (Zingiber officinale Roscoe) 

  
 

Gambar 2. Tumbuhan Jahe 

(Tim TPC, 2012). 

 

Jahe termasuk tumbuhan tahunan yang memiliki batang semu 

dan berdiri tegak dengan tinggi berkisar antara 0,3-0,75 meter. 

Batangnya berbentuk silindris dengan warna hijau, sedangkan 

warna pangkalnya berwarna putih sampai kemerahan. 

Daunnya merupakan daun tunggal yang duduk berselang-
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seling teratur, dengan ukuran panjang 15-23 cm dan lebar 0,8-

2,5 cm. Daun berwarna lebih tua pada permukaan atas 

(Rismunandar, 1988). 

 

2. Kunyit (Curcuma longa L.) 

  
 

Gambar 3. Tumbuhan Kunyit 

(Roisyi, 2019). 

 

Tumbuhan kunyit memiliki tinggi mencapai 40-100 cm. 

Batangnya semu dengan bentuk silindris. Daunnya berbentuk 

bulat telur dengan panjang hingga 10-40 cm dan lebar 8-12,5 

cm. Pertulangan daunnya menyirip dengan warna hijau pucat 

dan memiliki ujung serta pangkal daun runcing. Kulit luar 

rimpang berwarna jingga kecoklatan, daging buah merah 

jingga kekuning-kuningan (Hartati dan Balittro, 2013).  

 

Rimpang kunyit bercabang-cabang sehingga membentuk 

rumpun. Rimpangnya memiliki aroma yang khas dengan 

bentuk bulat panjang yang terdiri dari rimpang induk atau 

umbi kunyit dan tunas atau cabang rimpang (Winarto, 2004). 
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3. Kencur (Kaempferia galanga L.) 

  
 

Gambar 4. Tumbuhan Kencur 

(Tim TPC, 2012). 

 

Kencur memiliki daun yang berwarna hijau dengan tepi daun 

berwarna merah kecoklatan. Daunnya merupakan daun tunggal 

yang tersusun saling berhadapan. Daun berbentuk bundar 

dengan ukuran panjang 7-15 cm dan lebar 2-8 cm. Ujung daun 

runcing dengan pangkal berlekuk dan tepi daun rata. Tangkai 

daun sedikit pendek dengan ukuran berkisar antara 3-10 cm 

yang terbenam di dalam tanah (Soleh dan Sandra, 2019). 

 

4. Lengkuas (Alpinia galanga (L.) Willd.) 

  
 

Gambar 5. Tumbuhan Lengkuas 

(Yulianti dkk., 2018). 

  

http://www.theplantlist.org/tpl/record/kew-218790
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Tumbuhan lengkuas memiliki batang semu dengan tinggi 

dapat mencapai 2 meter. Daunnya cukup rimbun dan panjang. 

Batang tumbuh dengan tegak dan tersusun dari beberapa 

pelepah daun yang membentuk batang semu, berwarna hijau 

muda hingga tua. Daun tumbuhan ini berwarna hijau, 

bertangkai pendek, dan tersusun dengan selang seling. Buah 

berbentuk bulat dan keras, selagi masih muda berwarna hijau 

dan setelah tua berwarna merah kehitaman (Fauzi, 2009). 

 

5. Temu Lawak (Curcuma xanthorhiza Roxb) 

  
 

Gambar 6. Tumbuhan Temu Lawak 

(Shakti dkk., 2019). 

 

Temu Lawak merupakan tumbuhan terna berbatang semu 

dengan tinggi hingga lebih dari 1 meter tetapi kurang dari 2 

meter, berwarna hijau atau coklat gelap. Daunnya tunggal 

dengan bentuk jorong dan berwarna hijau atau coklat keunguan 

terang sampai gelap. Panjang daun 31–84cm dan lebar 10–

18cm. Panjang tangkai daun termasuk helaian 43–80cm. 

Perbungaan lateral dengan kelopak bunga berwarna putih. 

Mahkota bunga berbentuk tabung dan helaiannya berbentuk 

bundar memanjang berwarna putih dengan ujung yang 

berwarna merah (Rahmat, 1995). 
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6. Lempuyang (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) 

  
 

Gambar 7. Tumbuhan Lempuyang 

(Wahyuni, dkk., 2013). 

 

Lempuyang merupakan tumbuhan terna tahunan (perennial) 

dan hidupnya berumpun. Lempuyang memiliki batang semu 

dengan tinggi maksimal mencapai 1-2 meter yang berwarna 

hijau. Batang tersusun atas kumpulan pelepah daun.  

 

Daun tersusun berseling pada kanan kiri batang. Bangun daun 

lanset dan memanjang dengan ujung daun meruncing dan 

pangkal daun runcing. Panjang daun mencapai 25-40 cm dan 

lebar daun mencapai 10-15 cm. Jumlah helai daun 3-7 tiap 

batang. Daun berwarna hijau pucat sampai gelap. Pertulangan 

daun menyirip. Tangkai daun pendek dan berbulu halus. 

Perbungaan muncul dari rimpang. Bentuk perbungaan 

pinecone dengan panjang tangkai ± 12 cm. Perbungaan 

berwarna merah. Kelopak saling lepas satu sama lain. Daging 

rimpang berwarna kuning kecoklatan (Lianah, 2020). 
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7. Bangle (Zingiber montanum (J.König) Link ex A.Dietr.) 

  
 

Gambar 8. Tumbuhan Bangle 

(Pratiwi dkk., 2017). 

 

Bangle merupakan tumbuhan herba musiman. Bangle memiliki 

batang tegak bewarna hijau. Tumbuhan bangle mempunyai 

rimpang yang menjalar dan berdaging, berbentuk tidak 

beraturan. Warna rimpang kecoklatan. Tangkai daun pendek. 

Panjang helai daun 23-25 cm dan lebar 20-25 cm. Bagian 

bunga berbentuk tandan dengan panjang 6-10 cm dan lebar 4-5 

cm. Daun kelopak tersusun seperti sisik tebal. Kelopak seperti 

tabung dan berwarna merah menyala (Syukur dan Hernani 

2001).  

 

8. Temu Putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) 

  
 

Gambar 9. Tumbuhan Temu Putih 

(Leong-Škorničková et al, 2008). 
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Temu Putih merupakan terna tahunan (perennial) dan tumbuh 

membentuk rumpun. Tumbuhan ini memiliki batang semu 

berwarna hijau yang tegak dengan tinggi mencapai 2 meter. 

Daun tumbuhan ini merupakan daun tunggal, bertangkai dan 

berpelepah. Bangun daun jorong (ovalis) dan lebar. Pangkal 

dan ujung daun meruncing (acuminatus) dengan tepi daun rata. 

Setiap batang terdiri dari 2-5 helai. Daunnya berwarna hijau 

dan sepanjang tulang daunnya berwarna lebih gelap serta 

terdapat bercak berpola yang berwarna putih. Pertulangan daun 

menyirip.  

 

Perbungaan memiliki daun pelindung berwarna merah muda. 

Mahkota perbungaan berwarna putih dengan tepi berwarna 

merah atau kuning. Rimpang berwarna putih atau kuning muda 

dan memiliki rasa sangat pahit. Rimpang memiliki aroma yang 

khas (Lianah, 2020). 

 

9. Temu Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) 

  
 

Gambar 10. Tumbuhan Temu Ireng 

(Hastuti et al., 2016). 

 

Temu Ireng memiliki batang semu dengan tinggi mencapai 1,5 

meter. Tumbuhan ini mempunyai rimpang berwarna gelap 

dengan aroma khas. Daun tunggalnya berbentuk bulat telur dan 

bertulang daun menyirip. Permukaan bagian atas daun terdapat 

garis-garis cokelat membujur (Mursito, 2003). 
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10. Temu Kunci (Boesenbergia rotunda (L.) Mansf.) 

  
 

Gambar 11. Tumbuhan Temu Kunci 

(Yusuf et al., 2011). 

 

Temu kunci merupakan tumbuhan semak yang berumur 

tahunan dengan tinggi hanya sekitar 30-100 cm. Batangnya 

tersusun atas gabungan pelepah daun. Warna batangnya hijau 

agak merah. Daunnya berbentuk bulat dan berwarna hijau 

dengan tangkai daun beralur. Lebar daun 4,5-10 cm dan 

panjang 23-38 cm. Permukaan daun licin tidak berbulu, 

meskipun ada juga bagian daun yang berbulu halus. Rimpang 

tumbuh di bawah permukaan tanah secara mendatar dan 

beruas, sedikit keras, bersisik tipis dan berbau harum. Anakan 

rimpang bergerombol kecil di sebelah rimpang induk, serupa 

rangkaian anak kunci. Daging rimpang menyebarkan aroma 

khas temu kunci (Muhlisah, 1999). 

 

 

2.2.3. Morfologi Daun Zingiberaceae 

 

 

Daun memiliki bentuk yang sangat bervariasi. Rumput dan banyak 

tumbuhan Liliopsida (tumbuhan berkeping biji tunggal) lainnya 

diketahui tidak memiliki tangkai daun. Beberapa tumbuhan 

Liliopsida, termasuk Zingiberaceae memiliki tangkai daun. Beberapa 

parameter yang digunakan dalam identifikasi dan klasifikasi 
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tumbuhan berdasarkan ciri morfologi daun adalah bentuk, 

pertulangan, dan duduk daun (Campbell et al., 2003). 

 

Daun memiliki bentuk dasar membulat, dengan varias memanjang 

dan menjari. Bentuk ekstremnya bisa meruncing panjang. Daun 

umumnya berwarna hijau dan hal ini berasal dari kandungan klorofil. 

Klorofil adalah senyawa pigmen yang berperan dalam proses 

fotosintesis (Latifa, 2015). 

 

Menurut Ratnasari (2008), pengaturan spasial daun pada batang atau 

sering disebut tata letak daun (Phyllotaxis disposition foliorum) 

adalah aturan mengenai letak daun pada batang. Macam-macam 

duduk daun berdasarkan jumlah daun pada setiap bukunya adalah 

sebagai berikut. 

1. Duduk daun tersebar (sparsa), apabila pada buku batang 

ditumbuhi oleh satu helai daun, posisi daun terletak di berbagai 

sisi batang. 

2. Duduk daun berseling (disticha), apabila pada buku batang 

ditumbuhi oleh satu daun, posisi daun terletak pada dua sisi 

batang.  

3. Duduk daun berhadapan (opposite), apabila terdapat dua daun  

pada buku batang yang tumbuh pada dua sisi batang.  

4. Daun duduk berkarang (vertillate; verticillaster) apabila pada 

satu buku batang tumbuh lebih dari dua daun.  

 

Tulang daun sekunder adalah cabang dari tulang daun primer. 

Tulang daun sekunder kemudian bercabang membentuk tulang daun 

tersier, yaitu tulang daun yang berukuran lebih kecil dari tulang daun 

sekunder dan merupakan cabang dari tulang daun primer atau 

sekunder. Tulang daun yang paling kecil yang masih dapat dilihat 

disebut dengan tulang daun kuarter (Latifa, 2015). 
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Gambar 12. Pertulangan daun (Dokumentasi Pribadi, 2021). 

Keterangan : A) Melengkung, B) Menyirip, C) Menjari, D) Sejajar 

 

Tulang-tulang daun yang sejajar dengan tepi daun dinamakan 

sebagai tulang daun tepi. Terdapat dua pola pertulangan daun yang 

umum ditemukan, yaitu pertulangan daun menjala yang merupakan 

karakteristik bagi tumbuhan Magnoliopsida (tumbuhan berbiji belah) 

dan pertulangan daun sejajar yang merupakan karakteristik bagi 

tumbuhan Liliopsida (tumbuhan berkeping biji tunggal (Kusdiati, 

2012). 

 

Zingiberaceae merupakan terna berumur panjang. Duduk daun 

Zingiberaceae adalah roset akar atau berseling pada batang, bangun 

lanset atau jorong, bertulang menyirip atau sejajar. Pelepah daun 

membentuk batang semu (Washikah, 2016). 

  

A B 

C D 
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Gambar 13. Struktur morfologi daun Lengkuas (suku Zingiberaceae) 

(Dokumentasi Pribadi, 2020). 

 

 

Daun Zingiberaceae termasuk daun tunggal yang tersusun berselang-

seling dalam dua baris. Memiliki pelepah yang menutupi batang, 

dengan atau tanpa tangkai daun (petioles). Selain itu, terdapat lidah 

daun (ligula) pada pertemuan antara helaian daun (lamina) dengan 

tangkai daun atau antara helaian daun dengan pelepah daun (vagina). 

Bentuk dan ukuran ligula berbeda-beda pada setiap marga (Pandey, 

2003). 

 

 

2.2.4. Anatomi Daun Zingiberaceae 

 

 

Setiap organ tumbuhan memiliki jaringan dermis, vaskular, dan 

dasar yang membentuk sistem jaringan. Sistem jaringan dermis 

tersusun dari epidermis. Sedangkan, sistem jaringan vaskular 

tersusun oleh xilem dan floem. Jaringan yang bukan jaringan dermal 

maupun vaskular adalah bagian dari sistem jaringan dasar (Campbell 

and Jane, 2008). 

 

Helaian 

daun 

 

Ujung 

daun 

 

Pangkal 

daun 

 

Tepi 

daun 

 

Tulang 

daun 

 

Tangkai 

daun 

 
Pelepah 

daun 
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Gambar 14. Sistem jaringan tumbuhan 

(Campbell and Jane, 2008). 

 

Daun dibedakan menjadi beberapa tipe. Pembagian tersebut 

berdasarkan letak stomata terhadap permukaan daun, atas dasar 

terdapatnya stomata, susunan mesofil daun, susunan selubung berkas 

pengangkut, dan masih banyak lagi. Meskipun demikian, daun tidak 

dapat melakukan pertumbuhan sekunder seperti pada akar. Saat 

dewasa, daun akan gugur. Gugurnya daun dikarenakan daun 

memiliki struktur khusus yang mengakibatkan daun terputus dari 

tempatnya.  

 

Daun memiliki susunan epidermis pada permukaan atas dan bawah. 

Sel penyusun dari epidermis tersusun oleh selapis sel. Diantara 

epidermis atas dan epidermis bawah terdapat mesofil daun. Mesofil 

daun memiliki dinding sel yang tipis dan berdiferensiasi menjadi 

jaringan tiang dan jaringan bunga karang. Selain itu, dapat 

ditemukan sistem jaringan pengangkut. Jaringan ini terdiri dari xilem 

dan floem. Susunan dari berkas pengangkut selalu xilem berada di 

atas floem (Wahyuni dkk., 2019). 
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Gambar 15. Anatomi daun 

(Campbell and Jane, 2008). 

 

Epidermis merupakan sel yang strukturnya bervariasi dan berfungsi 

untuk melindungi tubuh tumbuhan. Epidermis berhubungan 

langsung dengan lingkungan luar. Pada dinding terluar terdapat 

pelindung berupa lemak, kitin dan kutikula yang berfungsi untuk 

membatasi penguapan dan menjadikannnya kompak (Haryanti, 

2010). 

 

Daun amfistomatik adalah daun yang memiliki stomata yang dapat 

ditemukan di kedua sisi daun. Sedangkan daun epistomatik adalah 

daun yang memiliki stomata di satu sisi yakni di sebelah atas dan 

daun hipostomatik yang memiliki stomata di sebelah bawah atau sisi 

abaksial (Hidayat, 1995). 

 

Stomata adalah lubang kecil pada epidermis yang dikelilingi oleh sel 

penutup. Sel penutup mengatur pelebaran dan penyempitan celah 

stomata (Dwijoseputro, 1978). Distribusi stomata berhubungan 

dengan transpirasi pada daun. Penguapan akan semakin cepat jika 

pori semakin banyak (Haryanti, 2010).  
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Masing-masing jenis tumbuhan Liliopsida (tumbuhan berkeping biji 

tunggal) memiliki jumlah dan distribusi stomata yang berbeda dan 

tentunya jumlah dan distribusi stomata tersebut sangat dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan dan faktor dalam. Transpirasi akan semakin 

besar jika semakin banyak stomata (Gardner et al., 1991). 

 

Penyebaran stomata pada Liliopsida (tumbuhan berkeping biji 

tunggal) umumnya tersusun secara longitudinal sedangkan pada 

tumbuhan Magnoliopsida (tumbuhan berbiji belah), letak stomata 

tidak beraturan (Loveless, 1987). 

 

 
 

Gambar 16. Stomata Kunyit (suku Zingiberaceae) 

(Zahara, 2020). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2021 

di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Lampung.  

 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel daun 

Zingiberaceae di Bandar Lampung, kutek bening, selotip warna transparan, 

dan plastik sampel. 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting, pinset, 

kamera handphone, gelas objek, kaca penutup, mikroskop Olympus model 

CX21, label, penggaris, dan alat tulis menulis. 

 

 

3.3. Metode 

 

 

Pengambilan sampel daun Zingiberaceae dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode sampling acak sederhana yaitu pengambilan acak sederhana 

seluruh individu yang menjadi anggota populasi dan memiliki peluang yang 

sama dan bebas dipilih sebagai anggota sampel (Sunyoto 2013). 

Pengambilan sampel didasarkan pada Kawatu dkk. (2019). Jumlah 
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kelurahan yang ada di Bandar Lampung adalah 126 kelurahan, kemudian 

dibagi secara merata ke dalam 20 kecamatan sehingga didapat masing-

masing kecamatan sebanyak 6 kelurahan. Jumlah wilayah sampling 

diperoleh dari jumlah kelurahan dibagi dengan 6. Pemilihan wilayah 

sampling dilakukan dengan cara undi. Sampling dilakukan di 2 RT pada 

masing-masing kelurahan sampling. Perhitungan jumlah wilayah sampling 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. Jumlah wilayah sampling 

 

No. Kecamatan 
Jumlah 

Kelurahan 

Jumlah Wilayah 

Sampling 

1 Teluk Betung Barat 5 1 

2 Teluk Betung Timur 6 1 

3 Teluk Betung Selatan 6 1 

4 Bumi Waras 5 1 

5 Panjang 8 1 

6 Tanjung Karang Timur 5 1 

7 Kedamaian 7 1 

8 Teluk Betung Utara 6 1 

9 Tanjung Karang Pusat 7 1 

10 Enggal 6 1 

11 Tanjung Karang Barat 7 1 

12 Kemiling 9 2 

13 Langkapura 5 1 

14 Kedaton 7 1 

15 Rajabasa 7 1 

16 Tanjung Senang 5 1 

17 Labuhan Ratu 6 1 

18 Sukarame 6 1 

19 Sukabumi 7 1 

20 Way Halim 6 1 

 

 

3.4. Pelaksanaan 

 

 

3.4.1. Karakteristik Morfologi Daun Zingiberaceae 

 

 

Daun Zingiberaceae dipilih dari tumbuhan yang tidak terserang 

penyakit. Daun yang diambil adalah daun tersempit dan terlebar di 

dalam tumbuhan tersebut. Setelah selesai diukur, sampel daun 

terlebar dimasukkan ke dalam plastik sampel dan diberi etiket 
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gantung untuk kemudian dibawa ke Laboratorium Botani Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung untuk diamati anatominya. Sampel kemudian 

didokumentasikan dalam bentuk foto. 

 

 
 

Gambar 17. Pengukuran panjang dan lebar daun 

(Dokumentasi Pribadi, 2021). 

 

Karakter morfologi yang diamati adalah panjang dan lebar daun, 

bentuk daun, pertulangan daun, dan duduk daun.  

 

 

3.4.2. Karakteristik Anatomi Daun Zingiberaceae 

 

 

Pengamatan anatomi daun dilakukan dengan membuat sayatan 

memanjang (longitudinal section) dari sampel daun Zingiberaceae. 

Metode yang dipakai untuk mengamati stomata di permukaan daun 

adalah metode replika (Merdekawati, 2015). Mula-mula daun diolesi 

kutek transparan dan dibiarkan mengering selama 10-15 menit. 

Setelah kering olesan kutek ditempeli potongan selotip transparan 

dan diratakan, lalu dikelupas secara perlahan-lahan. Hasil kelupasan 

tersebut lalu ditempelkan pada gelas benda. Pengamatan jumlah 

stomata dengan mikroskop Olympus model CX21 dengan 

perbesaran 10x40. Cara perhitungan epidermis dan stomata dengan 

menghitung secara manual. Pengukuran stomata di lakukan dengan 

mikroskop yang telah terkalibrasi mikrometer. 

Panjang 

daun 

Lebar 

daun 
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Karakter yang diamati adalah tipe stomata, ukuran stomata, indeks 

stomata, dan kerapatan stomata. Seluruh stomata dan sel epidermis 

yang tampak pada pembesaran l0x40 diamati kemudian dihitung 

indeks stomata dan kerapatan stomata berdasarkan rumus Lestari 

(2005). 

 

Indeks Stomata =
jumlah stomata

jumlah stomata + jumlah epidermis
x100 

 

Kerapatan Stomata =
jumlah stomata

satuan luas bidang pandang
 

 

 

3.5. Pengamatan 

 

 

Data hasil pengamatan morfologi dan anatomi daun Zingiberaceae disajikan 

dalam bentuk tabel dan gambar. Parameter yang diamati dalam pengamatan 

morfologi adalah panjang dan lebar daun, bentuk daun, pertulangan daun, 

dan duduk daun. Sedangkan parameter yang diamati dalam pengamatan 

anatomi adalah tipe stomata, ukuran stomata, indeks stomata, dan kerapatan 

stomata. Data kemudian diolah dalam Microsoft Excel 2019 dan dianalisis 

secara deskriptif. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Simpulan 

 

 

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Morfologi daun Zingiberaceae yang ditemukan adalah terdapat 

perbedaan ukuran daun serta ditemukan tiga variasi bentuk daun, 

pertulangan daun, dan duduk daun. 

2. Daun Zingiberaceae memiliki stomata bertipe tetrasitik dan umumnya 

ukuran stomata, indeks stomata, dan kerapatan stomata memiliki nilai 

yang lebih besar pada bagian permukaan bawah daun. 

 

 

5.2. Saran 

 

 

Penelitian ini membutuhkan waktu yang lama saat proses sampling. Selain 

itu, Zingiberaceae yang diperoleh tidak memiliki umur yang sama sehingga 

mempengaruhi data yang diperoleh. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

melakukan pengamatan morfologi dan anatomi menggunakan karakter lain. 

Selain itu, bisa diamati karakter yang sama, namun Zingiberaceae bisa 

ditanam terlebih dahulu agar karakter morfologi maupun anatomi yang 

diamati tidak terpengaruh oleh lingkungan. 
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